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PENDAHULU AN

A, LATAR BELAKANG MAS AL AH

Pada dasarnys manusia yang la hir ke muka bunt ini
membawe suatu tabiat yang beraifat ssasi dan menjadi fit-
rah yang datang dari Yang Meha Kuase, Tabiat esesi terse-
but adalah tabiat ingin beragems, yaltu ingin mengabdl &
menyembah kepada sesuatu yang di enggep Kuassa, Disemping
itu ada lagl pendorong mamusia untuk beragama, ‘y'aitu 50 8=
sana kehidupen yeng dilingkupi menusia tersebut Hidup di
muka bumi:ini dikurung oleh bermacem-macan kesulitan dan
bahaya yang sangat tidek disukal oleh manusia, Deri situ
timbullah diantarenya harepan-herepan, yaif;u harspan ke
sejahteraan, keemanan, ketentremen dan kebahegiaan, Diba-
l1ik 1tu semua timbul ragsa cemas pada diri manusia, yaitu
cemas terhadap kehidupen yang tidak baik, bencana, kes
sengsaraan yang serba menakutkan dan gebegainya,

Pade hakekatnya manusia itu mendembakan apa vang di-
sebut dengan kebshagiean, Menurut ajaram agama Hindu bahe
wa tujuan hidup setiep manusia (ummatnya) adalsh untuk
mendapatican kebahaglaen lahir bathin (moksa artsm Jagadhi
ta)w1 Tujuan hidup tersebut dalem agema Hindu disebut de

o7 1 Upadeca, Yayasan Dhamma Sarathi, Jakarts, 1983, h,



pgan Cetur Purusha yeng berarti empat tujuan hidup ummat

manusia yang terdiri dari Kamme, Artha, Dhamma dan Moksa.2

Kemma berarti mengejar kepuasen dan segala macem kesena-
ngan syahwati, Arta berarti mengejar kekayaan dan kemak-
muran untuk kesenangen duniawi dan [hamma berarti mengu-
tamakan diri dalam pekerjaan-pekerd éan penuh krbsjiken &
keﬁaktian, sedangkan Moksa adalah kebebagan diri dari
ikatan duniawl dan merupakan kebahegisen tertinggi, kare
na orang yang telah mencapel Moksae bergrti telah bebas
dari Karmephala dan Samsara, Kenma, Artha dan Dhama tu-
juannys hanya bemsifat lshiriyah, duniawi dan tingkatemn.
nya masih rendeh, sedangkan tujuen terrtinggi adalah Mok~
se, Sedangkan manusia dalam mecapal Moksa dalam agam Hine
du harus melalul empat jalen yang ditempuh (Catur Yoga),
yai tu Jnana nga‘ (ilrfm Penggﬁtahuan), Karma Yoga ( Jalamn
tindakan kerja) ., Bakti Yoge ( Kebsktian dan kasih sa~
yvang) dan Raja Yoga (meditasi).3

Empat Jalan di ataes tidak ada perbedaan entara yang
terendeh dan tertinggi, semuanya baik dan vutama tergantung
peda masing-masing jiwa melakukannya, Jalan yang satu berw
hubungan erat dengen Jelan lain, Semua akan mencapal tu-

Juannya apabila dilsksanskan dengan ikhlas, ketekunan, ke-

3 Upadeca, Op,Cit, hal, 28



teguhan iman dan tanpa peamrih,

Adepun di dalam Hindu apabila seseorang sudah menca-
pai Moksa, yaitu bebas atau lepasnya Atman dari ikatan -
ikatan karma, ikatan-ikatan keduniawian ateu. lingkaran ke
hidupan sehingga daspat bersatunya Atman dengan Brahman,
maka dirinya akan mengaleami kebshagiaan, Kebahagiaen itu
benar-benar dapat dirasaken dengan tiada bandingnya, ke-

buheagl saan yung tex‘luhur.“

B, PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL

1, Penegasan Judul

Sekripsi ini berjudul "Tinjauan Islam Tentang Ajae-
ran Moksa Dalem Agama Hindu", Penulisan sekripsi ini
dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir dalm studi il-
mu Perbandingan Agama di fakultas Ushuluddin IAIN Su-
nan Ampel Surabaya, Untuk memperoleh gambaran secara
Jjelas dan menghindari kesalah fahaman dalam memahami &
mengartikan apa yang terdaepat dalam penulisan ini, me-
ka terlebih dahulu akan kani berikean uraien mekna dean
sekaligur penegasan makna sebagal berikut :

a, Tinjauan

berarti pandangan atau p¢=.=r1da1;>s.n:‘,5

41.B. Oka Punyatmadje, Panca Cradha, Yayasan Dharme
Sarathi, Jakarta, 1992, hal, 89 . v

> W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bshasa Indonesie,
Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal, 1078,




b Islanm

berarti agama wghyu yeng paling akhir diturunkan oleh
~ 4llah kepada nsbi Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mg

tholib Al Quraisy yang diperuntulklran bagi seluruh mge-.
“Z L

nasiae
Co Mpoksa

Berarti kebebasan dari ikaten dunia dan bebas dari

Semgara atau kelahiran kémvalio8 Berarti juga suatu
keadaan pada tingkat tidak gdanya rasa senang atau
sugsah melainkan disadari sebagai suatu tingkat kebaha-

glaan yaong tertinggio9

do. Hindu
Merupekan suatu agama yang lghir di India sekitar ta-
huyn 1500 S#l. Istilah Hindu diambil deri istilsh Shindu
yaitu nama sungai yang mengairi daerah barat Indige

Oleh orang Persia sungai tersebut disebutb sungail Hindufo

Dari batasan istilah di atus maka dapat diketahul maksud
dari judul sekripsi ini adalah upaya penulis untuk menge—
tahui pendapat dari para tokoh agsma Islam tentang apa

yang &imoksud ajaran Moksa dglam agama, Hindu.

'sjemgul Arifin, Wini Gvelopaedig, Bina Timi, Sby.,
1989,éUhalw 111

padecay. O0poCite, hal. 27
9T Wyoman Kadjengs, OpsCite, hale 265
105 jameul Arifing Qpe Cit,, hele 89
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2. Alasan Memilih Judul

Adepun yang mendorong penulis nmemilih judul di
atas adalah :

a, Kedua agama ini merupakan kelompok agema bespar
di dunie, sehingga penulis sangat tertarik untuk
mengkali salah satu ajearannya yang sangat ﬁtal
itu, Dalam hal ini Moksa adalah ajaran yang sa-
ngat unik yang merupskan tujuan akhir begli setiep
gersk pemeluk Hindu, maka penulis ingin sekali mem-
beriken pendaspat-pendspat darl sudut agamna Islem
yeng selana inl dikénal sebsgal agema semawi,

b, Adanya anggepan bahwa agema Hindu adalsh agama yang
bermula dari tradisi suatu bangse yang kemudian nen
Jadl agama yang benar-benar diperhintungkan di muka
bumi ini, mempunyai usie yang tertua dari sekian ba
nyek bentuk den macam-macam agama tua di dunia,
Jadi dalam hel ini penulis gangat tertarik untuk me
bandingkan jenis ajaran agema budaya dengan agane
suratan mengenai tujuan skhifp masing-maaing. egana

tersebut,
C. RUMUSAN MASALAH
Darl penegasan dan alesan memilih judul df ates, ma-

ka penulis memberikan rumusen permasalshan sebagal beri-

kut



1. Pckok-pokok gjaran agema Hindu . . ‘“w-

-

2, Hekekat ajarsn lMoksa dalem agema Hincu,

3, Pendangan Islem terhadsp ajaren agema Hindu tentong
Moksa, cara pencspalaenya dan felttor penyebab tidek
dapat mencsapainya,

D, TUJUAN YANG INGIN DICAPAT

Sesual dengen gpa yang teleh dlrumuskan pada rumusen
masalah di ateg, maka tujuan yang ingin dicapel dalam pe-
malisan ini adalah g

1o Me&lgetghui dengan jelas tentang pokolt-pokolt ajarén
agena Hindu,

2. Mengetahul hakekat gjaran Molkzsa dalem agema Hindy,
cara percspel aimya perta faktor penyebab berhesil
dan tidaknya gesecorang dalzm mencepainye,

30 Mengungkepken pandangan egem& Islam terhadgp-ajaran
agema Hindu tentang Moksae, cera pencepalannys dan

faktor penyebab tidok daspat mencspalnysg,

E. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Dalem memperjeles pemehanan tentang penulisaen inl wme-
ka penulis disemping mempergunskan riset kepuctekasn juga
mengadakan gedikit interviw darl mesing-mesing tokoh vyang
di anggsp meampu untuk mengungkep dan menjelaskan spa  yang
dinaeksud yang dimaksud oleh penulig delam gekripsi,

Adepun sumber 1iset kepustekasn yang dipergunakan



adalah ¢

1o Kitab suci dari agema Hindu den agama Islame

2o Buku=-bultu pokok atau standzt yang diembil dari para.

ahli dikalengan vmmat Hindu don Ummat Islams buku -
bulcu tersebut antara lain ; Agama Hindu den Buddha,,
Dhaxma; Sarasamucahyas Tuhan dan Manusgiay, Jalan men—

t

cari Allsh, Penganter Ilmu tarekst dan sebasgainyao

F, METHODE DAN SISTIMATIKA PEMBAHASAN

1o

Methode Pembahagan

Methode pembahasan yang dlpersunakan oleh pevmli.,s

dalem peobehagan ini adelah sebagei berikut 2

8,

2

Methode komperati?

Yaitu methode yang dipergunakan untuk mencari Begle
segl perbedeen den perssmaan,

Methode Induktif

Methode ini dipergunakan untuk mengambil kesimpulan
secara unum dapi kenyataan-kenyetaan yang bersifat
khusus (delam hal ind diperolch dari hesil memben -
dingkan dua hal yang berbeda),

Sistenatika Pecabahagan

Untuk memperoleh pembahasan vang sistimatis, make pe-

nulis memberiken sistimatika pembehosan scbhagat berizm't H

Beb pertema 3 Merupakan bab pendahuluan yang melipud

r)
Latar belakang ragel ah, ;penegesan dan elee

sen merllib Judul, rumusean megelah, tujuan

/



Bab Redusn. 3

Bab Tiga

Bab Empet

[ 4

yeng ingin dicepsai, sumber-suliber ysng diper-

gunakan, metode dan sistemstika pembahasan,

Berigikan tentang Pokok-pokok ajeran di dalam
egama Hindu dan ajaran tentang Moksa yvang me-
liputi' ¢ Ajaran tentang Panca Sraddha, Ajar-
an tentang Catur Purusha dan ajaran tentang
Moksa, Ajaran Moksa ini sebagei puncak dari
bahagan-bahasen yang adas, Adapun Ajaran Mok-

sa ini meliputl : Cara-cara mencepal Moksa &

ﬁ’aktcr-afaktor penyebab seseorang tidsk dapat

Moksa ini,

Berisikan pendengan Islam terhadap gjaran
Moksa dalam agama Hindy, dalam hel ini meli-
puti pembahasan tentang : Pandangan terhadap
isil dard gjaran tentemg Catur purushs, Panca
Sraddha dan Moksa, Adaspun Tinjauzn tentang
Moksa ini diberiken juga tinjeuan Islem ter-
hadep Cara mencapai Moksa, faktor penyebab
seseorsng tidak depat m@ncapainya.

Berisikan Kesimpulan, saran-saresn dan penu -

tup dari penulis,

b



